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KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori

1. Teori Antropologi Budaya
Antropologi yakni ilmu tantang manusia sebagai makhluk biologis

dan sosial. Menurut beberapa tokoh, berikut ini adalah pengertia
antropologi:

a. Menurut Willian A. Haviland, antropologi merupakan studi
tentang manusia yang bermaksud untuk membuat kesimpulan
umum yang bermanfaat tentang manudia dan perilaku mereka
untuk mendapatkan pemahaman rinci tentang karakteristik
manusia yang berbeda.

b. Menurut David Hunter, antropologi menjadi teori ilmiah yang
muncul dari pikiran ingin tahu tentang manusia.

c. Menurut Koentjaraningrat, antropologi merupakan studi yang
mendalami tentang manusia secara umum, memahami berbagai
macam karakteristik dan hasil berupa kebudayaannya.®

Sedangkan antropologi budaya merupakan cabang dari antropologi

umum yang meninjau kebudayaan yang ada pada berbagai negara seluruh
dunia. Koentjaraningrat menyatakan ruang lingkup antropologi budaya,

antara lain:

Winny Puspasari T, Astri Nur K, Budi Setiawan. Antropologi (Depok: Universitas
Gunadarma, 2013), him. 4.
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a. Pre Histori yang merupakan studi yang mempelajari sejarah
penyebaran dan perkembangan budaya manusia mengenal
tulisan.
b. Etnolinguistik yaitu studi yang mempelajari tentang suku-suku
yang ada di dunia.
c. Etnologi yaitu studi yang mempelajari asas kebudayaan
manusia di dalam kehidupan masyarakat di dalam masyarakat
suku bangsa seluruh dunia.
d. Etnopsikologi yaitu ilmu yang mempelajari kepribadian bangsa
serta peranan individu pada bangsa dalam proses perubahan
adat istiadat serta nilai universal dengan berpegang pada konsep
psikologi.
e. Antropologi spesialisasi yaitu pengkhususan penelitian
antropologi yang dikaitkan dengan masalah-masalah praktis
dalam masyarakat yang belum lama berkembang.
f. Antropologi terapan.*!
2. Upacara Adat

Adat istiadat yakni suatu aturan etnik yang bersifat abadi dan
diturunkan secara turun temurun menjadi warisan yang memberikan
kekuatan integrasi tersendiri dengan pola perilaku masyarakat adat yang
berperan penting dalam pengaturan, pengendalian, pengawasan, serta

memberi pengarahan pada tindakan dan perilaku manusia dalam lingkup

Y 1bid, him. 12.



15

masyarakat. Seperti halnya dengan upacara adat, segala sesuatu yang ada
asalnya dari adat istiadat. Upacara adat menjadi salah satu upaya
menjelajahi jejak sejarah dari suatu kelompok yang ada di Indonesia masa
lampau. Upacara disini berbeda pengertian dengan upacara formal yang
banyak kita ketahui, seperti upacara bendera. Upacara ini maksudnya
adalah upacara yang pada umumnya memiliki nilai sakral dan dihormati
oleh masyarakat setempat. Sehingga upacara itu menjadi hal yang wajib
dilakukan oleh masyarakat atau penganutnya. Karena biasanya upacara
adat tersebut dipercaya akan memberikan suatu timbal balik yang baik jika
masyarakat memperingatinya atau melaksanakannya, sebaliknya jika
upacara adat tersebut tidak dilaksanakan maka dipercaya akan
mendatangkan mala petaka bagi masyarakat setempat. Upacara yang
memiliki nilai sakral disini contohnya upacara pernikahan, upacara
penguburan, upacara penobatan kepala suku, dan masih banyak upacara
adat lainnya.?

Menurut Koentjaraningrat upacara adat yakni rangkaian aktivitas
yang dilaksanakan oleh masyarakat di suatu komune untuk simbol

kebangkitan diri masyarakat.*®> Menurut Subur Budhisantoso upacara adat

'2 Diah Nur Hadiati, Skripsi: “Bentuk, Makna, dan Fungsi Upacara Ritual Daur Hidup
Manusia pada Masyarakat Sunda” (Surabaya: Universitas Airlangga, 2016) Hal.2

Y Herdianti & Jamilah Cholilah, “Pergeseran Modal Sosial dalam Pelaksanaan Upacara
Adat Mandi Belimau di Dusun Limbung Desa Jada Bahrin Kecamatan Merawang Kabupaten
Bangka”, Jurnal Society, Volume V, No. 2, 2017, him. 2.
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memiliki beberapa fungsi yang dapat berupa pengendalian sosial, norma
sosial, media sosial, serta sebagai penanaman nilai sosial.**

Dalam upacara adat yang dilaksanakan tidak lepas dari peran
masyarakat sekitar dan alam. Upacara adat berhasil dilangsungkan karena
antusiasme masyarakat dalam menyambut dan menghormati peninggalan
leluhur. Masyarakat juga ikut serta dalam menyumbangkan hasil bumi
yang ada pada daerah tersebut karena eratnya bahan-bahan alami dengan
keberlangsungan upacara adat.*

3. Tadisi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tradisi merupakan
kebiasaan secara turun temurun dari nenek moyang yang masih
dilaksanakan hingga saat ini dan menjadi kepercayaan oleh warga dari
suatu daerah.'® Menurut WJS Poerwadaminto tradisi merupakan segala
sesuatu yang bersangkutan dan berkesinambungan dengan kehidupan
masyarakat.'” Tradisi di suatu daerah pasti memiliki makna dan maksud
tersendiri. Karena adanya tradisi tersebut biasanya berhubungan dengan

cikal bakal adanya daerah tersebut atau masih berhubungan dengan cerita

masa lalu suatu daerah. Indonesia sendiri merupakan negara yang kaya

Y Muhammad Ansor & Nurbaiti. “Relasi Gender dalam Ritual Kenduri Blang pada
Masyarakat Petani di Gampong Sukarejo Langsa” (Jurnal At-Takfir, Vol. VII, No. 1, Juni 2014,
hal. 63.

> Rahmiah, dkk. “Kajian Emobotani (Upacara Adat Suku Aceh di Provinsi Aceh)”.
Jurnal biotik, ISSN: 2337-9812, Vol.6, No. 1, Ed. April 2018, hal 55

16 Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring. 2016. Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa. Kementrian Pendidikan dan Teknologi Republik Indonesia. Diakses dari
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tradisi , pada 30 November 2021, pukul 14.04.

7 Ainur Rofiq. “Tradisi Slametan Jawa dalam Perspektif Pendidikan Islam”. Attaqwa:
Jurnal llmu Pendidikan Islam, p-ISSN: 1693-0649 ; e-ISSN: 2629-3901 Vol. 15, No. 2,
September 2019, hal. 96.



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tradisi
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akan sejarah dan peninggalan nenek moyang yang hidup pada zaman
dahulu. Tak heran jika rakyat indonesia saat ini memiliki budaya yang
beranekaragam. Begitu juga dengan tradisi yang beraneka ragam
tergantung dengan cerita dari suatu daerah.

Indonesia terkenal akibat banyaknya tradisi yang dilestarikan.
Misalnya di Jawa sendiri banyak sekali tradisi yang masih dijalankan
sampai saat ini. Karena setiap tindak-tanduk, tingkah dan perilaku, serta
kebiasaannya masih penuh dengan pemaknaan yang dijunjung tinggi sejak
zaman nenek moyang. Walaupun di wilayah kota mungkin tradisi ini
sudah banyak yang ditinggalkan karena mengalami pergeseran zaman pola
kebiasaan masyarakat modern. Tapi tidak menutup kemungkinan jika
masyarakat kota ada yang masih mempercayai dan melaksanakan tradisi
tersebut. Tradisi masyarakat Jawa yang sering kita temui seperti
tingkeban, suroan, sekaten, ruwatan, upacara pernikahan dan lainnya
memiliki pemaknaan masing-masing serta pelaksanaan yang berbeda-
beda.

4. Suroan

Budaya yakni pola gagasan, tindakan, dan hasil kerja manusia
dalam kehidupan masyarakat yang kesemuanya telah ditetapkan sebagai
milik manusia. Masyarakat jawa merupakan kompone masyarakat yang
terikat oleh norma-norma kehidupan dalam kehidupannya sebagai akibat
dari sejarah, tradisi, budaya, serta agama. Orang jawa penuh dengan

bermacam norma serta aturan. Termasuk dalam mempertimbangkan waktu
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ketika akan menjalankan suatu untuk peringatan sebuah peristiwa.
Pertimbangan waktu dan norma yang diberlakukan tersebut menjadikan
peringatan sebuah peristiwa tersebut menjadi sakral.

Begitu pula dengan hal mistis yang berkaitan erat dengan
masyarakat Jawa, yang biasanya akan melakukan kegiatan ataupun
pekerjaan. Mereka cenderung mempertimbangkan hari atau waktu yang
sesuai yang dipercaya akan mendatangkan sesuatu yang baik.*®

Istilah Suro bersumber dari bahasa Arab ‘asyura’ artinya
kesepuluh. Dalam pandangan masyarakat islam suro dimaknai sebagai
bulan Muharram. Secara etimologis Muharram berarti bulan yang
dimuliakan.*®

Bulan Suro merupakan bulan Muharram dalam kalender Hijriah.
Bulan suro dianggap keramat atau sakral oleh masyarakat Jawa. Maka dari
itu pada bulan suro ini timbul kepercayaan bahwa segala kegiatan hajatan
tidak berani dilakukan oleh masyarakat jawa. Mereka menganggap bulan
suro merupakan bulan yang agung.

5. Pelestarian Kearifan Lokal
Berdasarkan kamus bahasa Indonesia Pelestarian berasal dari kata

lestari yang artinya tetap ada selama-lamanya, dan tidak mengalami

'8 Windri Hartika, Skripsi: “Makna Tradisi Selapan pada Masyarakat Jawa di Desa
Gedung Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan”, (Bandar Lampung:
Universitas Lampung, 2016), Hal. 9.

Y HM. Zainuddin. 2015. “Tradisi ‘Suro’ dalam Masyarakat Jawa”. UIN Maulana Malik
Ibrahim, 23 Oktober 2015. Diakses dari https://uin-malang.ac.id/r/151001/tradisi-suro-dalam-
masyarakat-jawa.html. pada 30 November 2021, pukul 15:12.



https://uin-malang.ac.id/r/151001/tradisi-suro-dalam-masyarakat-jawa.html
https://uin-malang.ac.id/r/151001/tradisi-suro-dalam-masyarakat-jawa.html
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perubahan.®® Dengan kata lain arti dari pelestarian bisa disebut juga
sebagai upaya mempertahankan.

Kearifan lokal atau budaya lokal dengan kebudayaan merupakan
satu konsep yang sama. Secara etimologis, kearifan lokal terdiri dari dua
suku kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Lokal dapat diartikan
dengan setempat, sedangkan kearifan berarti kebijaksanaan. Disimpulkan
kearifan lokal berarti gagasan-gagasan, nilai-nilai, pandangan-pandangan
setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik yang
tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Kearifan lokal juga
dapat didefiisikan sebagai cara hidup yang berkembang dalam komunitas
sosial dan etnis tertentu dan dibatasi oleh pengalaman regional, geogrfis,
dan sejarah. Maka dari itu, budaya lokal dilihat sebagai unsur pembentuk
suatu identitas komunitas budaya.?

Menurut Undang Undang Nomor 32 tahun 2009, tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan hidup, Kearifan Lokal adalah
nilai-nilai leluhur yang berlaku di dalam tata kehidupan masyarakat yang
bertujuan untuk melindungi sekaligus mengelola lingkungan hidup secara
lestari.?

Menurut Rosidi, kearifan lokal merupakan terjemahan dari local

genius yang diperkenalkan oleh Quaritch Wales pada tahun 1948-1949

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), hal. 982.

2! Erna Mena Niman, “Kearifan Lokal dan Upaya Pelestarian Lingkungan Alam”. Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan Missio. Vol. 11 No. 1, Januari 2019, Hal. 94.

22 Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.
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yang memiliki arti kompetensi budaya sekitar dalam menghadapi dampak
dari kebudayaan asing saat kedua kebudayaan tersebut saling berpautan.?

Budaya lokal bisa mengikuti perkembangan zaman dengan
mempertahankan ciri khasnya. Salah satu penyebab merosotnya budaya
lokal di kalangan generasi muda adalah kurangnya pendidikan budaya

yang harusnya dimulai sejak usia dini.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya oleh peneliti yang sebanding dengan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian sebelumnya juga dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi peneliti untuk melakukan penelitian meskipun akan
tetap memberikan referensi dalam penulisan atau review penelitian yang
akan datang. Peneliti dapat menjadikan pembanding antara penelitian
sebalumnya yang dilakukan untuk penelitian ini yang menjelaskan data
dari penelitia sebelumnya yang sejenis namun masih memiliki tema yang
berbeda yang akan dibahas oleh peneliti yang merujuk pada penelitian
sebelumnya yaitu “Upacara Mendhem Golekan dalam Tradisi Suroan
sebagai Wujud Pelestarian Kearifan Lokal (Studi Etnografi: Desa
Kandangan Kabupaten Kediri)”.

Sebagai bahan referensi diambil 7 judul penelitian terdahulu yang
mana sesuai dengan tema yang akan diangkat dalam penelitian ini.

Penelitian-penelitian tersebut yakni:

2% Rinitami Njatrijani, “Kearifan Lokal dalam Perspektif Budaya Kota Semarang”, Gema
Keadilan: Edisi Jurnal, ISSN: 0852-011, Vol 5, Edisi 1, September 2018, hal. 19.
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Penelitian yang dilakukan oleh Irvan Prasetiawan Mahasiswa UIN
Alauddin Makasar Jurusan Sosiologi Agama dengan skripsi yang berjudul
“Persepsi Masyarakat Jawa terhadap Budaya Malam Satu Suro (Studi
Kasus di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu
Timur)”. Dalam Penelitian saudara Irvan Prasetiawan menyebutkan bahwa
presepsi masyarakat margolembo terhadap makam satu suro dianggap
keramat. Sehingga masyarakat melakukan ritual memandikan atau
mensucikan benda-benda pusaka dengan bunga-bunga. Pada malam satu
suro masyarakat memohon keselamatan serta panjang umur, yang mana
tradisi ini dilaksanakan setiap tahunnya. Jika tidak dilakukan akan
memunculkan petaka bagi masyarakat setempat. Disisi lain, adanya malam
satu suro dapat memperkuat persatuan dan kesatuan dengan berkumpul
dan melaksanakan tradisi bersama-sama sehingga silaturahmi tetap
terjaga.?*

Penelitian ini dilakukan oleh Ratna Christiana Mahasiswa
Univeristas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan sejarah dan
kebudayaan islam dengan skripsi yang berjudul “Tradisi Suroan di Desa
Bendowo Kluwung Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo (studi
budaya)”. Dalam penelitian saudari Ratna Christiana menyebutkan bahwa
Tradisi suroan di Desa Bedono Kluwung dilakukan sebagai penghormatan
terhadap leluhur serta bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa

yang telah mencurahkan nikmatNya. Tradisi ini memiliki riwayat

2% |rvan Prasetiawan, Skripsi: “Persepsi Masyarakat Jawa terhadap Budaya Malam Satu
Suro (Studi Kasus di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur)”.
(Makasar: UIN Alauddin, 2017), Hal.60
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tersendiri bagi masyarakat sekitar yang isinya tentang kisah perjuangan
mbah Gusti Bledo dalam memperingati tahun baru Jawa-Islam.?

Penelitian ini dilakukan oleh Wahyu Nur Rofigoh Mahasiswa
Institut Agama Islam Negeri Salatiga jurusan Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam dengan skripsi yang berjudul “Peranan Agama
pada Tradisi Adat Suronan terhadap Pembentukan Sikap Keagamaan
Remaja di Suroloyo Dusun Keceme Desa Gerbosari Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulonprogo DIY 2015”. Dalam penelitian ini
saudara Wahyu Nur Rofigoh menyebutkan bahwa agama ikut andil pada
tradisi adat suronan pada pembentukan sikap keagamaan remaja di
Suroloyo dusun Keceme. Walau peranan agama di tradisi ini tidak
sepenuhnya berpengaruh.®

Penelitian ini dilakukan oleh Nindi Zelvia Mahasiswi Universitas
Andalas Padang jurusan Antropologi Sosial Fakultas IImu Sosial lImu
Politik dengan skripsi yang berjudul “Dakak-Dakak: Makanan Adat pada
Upacara Barelek Masyarakat Ngari Tabek Kecamatan Pariangan’.
Dalam penelitian ini saudari Nindi menyebutkan bahwa upacara
perkawinan masyarakat Nagari Tabek terdiri dari tiga pokok rangkaian
utama yaitu acara sebelum, pada waktu pelaksanaan dan setelah
pelaksanaan upacara perkawinan. Pada setiap prosesi acaranya memiliki

syarat yang harus ditepati guna tercapainya pelaksanaan upacara. Salah

%® Ratna Christiana, Skripsi: “Tradisi Suroan di Desa Bendono Kluwung Kecamatan
Kemiri Kabupaten Purworejo”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), Hal.4

26 Wahyu Nur Rofigoh, Skripsi: “ Peranan Agama pada Tradisi Adat Suronan terhadap
Pembentukan sikap Keagamaan Remaja di Suroloyo Dusun Keceme Desa Gerbosari Kecamatan
Samigaluh Kabupaten Kulonprogo DIY 2015, (Salatiga : IAIN Salatiga, 2016), halaman 3.



23

satu yang perlu disiapkan adalah dakak-dakak yang merupakan salah satu
bagian dari bentuk kehidupan berbudaya masyarakat Nagari Tabek
Kecamatan Paariangan Kabupaten Tanah Datar. Tata cara membuat serta
menyajikan dakak-dakak dalam upacara perkawinan merupakan bentuk
nilai kebudayaan yang terwujud pada studi tentag makanan tradisional
yang dimaknai sebagai ungkapan kasih sayang dari keluarga kepada
pasangan pengantin dan juga sebaliknya.?’

Penelitian ini dilakukan oleh Yusantri Andesta Mahasiswi IAIN
Bengkulu Program Studi Agidah dan Filsafat Islam Jurusan Ushuluddin
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah dengan skripsi yang berjudul
“Makna Filosofis Tradisi Suroan pada Masyarakat Jawa di Kelurahan
Padang Serai Kota Bengkulu”. Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa
proses pelaksanaan tradisi suroan dilaksanakan pada malam ke 10
Muharram saat ba’da sholat isya, dilaksanakan di Masjid atau Musholla
terdekat. Makna filosofis pada tradisi suroan yang berupa makna simbol
dalam komponen tradisi suroan dan makna dalam proses pelaksanaan
perayaan suroan. Semua simbol terkait dimaknai sedemikian rupa karena
menurut Suku Jawa semua dilakukan sejak zaman Nabi Nuh yang hingga
saat ini dengan seiring berjalannya waktu dan juga ilmu maupun teknologi
semakin bertambah menambah pemahaman semakin konkrit sehingga

pemaknaan mengenai Takir Pelontang, Janur Kuning, Lidi atau Sodo tidak

2" Nindi Zelvia, Skripsi: “Dakak-Dakak: Makanan Adat pada Upacara Barelek

Masyarakat Ngari Tabek Kecamatan Pariangan”, (Padang: Universitas Andalas, 2021), him. 91-

93.
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menjadi permasalahan. Namun semua itu menjadi sebuah tradisi yang
perlu untuk dilestarikan.?

Penelitian ini dilakukan oleh Syifa Fauziah Mahasiswi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta Program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas llmu Dakwah dan lImu Komunikasi dengan skripsi yang berjudul
“Studi Etnografi Komunikasi Ritual Adat Masyarakat Kampung Pulo
Desa Cangkuang Kecamatan Leles Kabupaten Garut Propinsi Jawa
Barat”. Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa penulis mengutamakan
pendekatan etnografi komunikasi Dell Hymes berdasarkan situasi,
peristiwa, dan tindakan komunikasi. Dalam situasi komunikasi penuis
berasumsi bahwa konteks yang dimaksud adalah bahasa nonverbal yang
dipakai mayarakat ketika menyelenggarakan tradisi ritual adat ngabaikan
benda pusaka. Dalam peristiwa komunikasi ada ritual ngaibakan benda
pusaka dimana pada rangkaian acara Rebo Wekasan dan Mapag bulan
masyarakat memandikan benda pusaka yang artinya jalinan ikatan batin
antara pemegang pusaka dengan khodam sehingga terwujud keselarasan
antara pemilik dengan benda tersebut. Sedangkan dalam tindakan
komunikasi penulis menemukan bahwa ihwal pemberian makna nonverbal
(artefak) berupa kode berdasarkan warisan budaya yang diturunkan secara

turun temurun, bukan berdasar kesepakatan mereka.”®

28 'Yusantri Andesta, Skripsi: “Makna Filosofis Tradisi Suroan pada Masyarakat Jawa di
Kelurahan Padang Serai Kota Bengkulu”, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2020), him. 61-62.

2% Syifa Fauziah. Skripsi: “ Studi Etografi Komunikasi Ritual Adat Masyarakat
Kampung Pulo Desa Cangkuang Kecamatan Leles Kabupaten Garut Propinsi Jawa Barat” ,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), him. 78-79.
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Penelitian ini dilakukan oleh Ayu Lusio M Siburian & Waston
Malau Mahasiswa Universitas Negeri Medan dengan jurnal yang berjudul
“Tradisi Ritual Bulan Suro pada Masyarakat Jawa di Desa Sambirejo
Timur Percut Sei Tuan”. Dalam penelitian ini menyatakan bahwa kegiatan
suroan di Desa Sambirejo merupakan kegiatan bersih desa yang memiliki
arti meninggalkan hal-hal buruk dari tahun-tahun sebelumnya dan
membuka lembaran yang baru. Makna dari ritual ini adalah untuk
mendapat keselamatan, terhindar dari penyakit atau marabahaya. Tradisi
yang sudah dilaksanakan selama tiga puluh tahun ini memiliki beberapa
rangkaian kegiatan berupa doa bersama, kungkum, pagelaran wayang

kulit, berziarah dan lain sebagainya.*

%0 Ayu Lusio M Siburian & Waston Malau, Jurnal: “Tradisi Ritual Bulan Suro pada
Masyarakat Jawa di Desa Sambirejo Timur Percut Sei Tuan”, Gondang: Jurnal Seni Budaya,
ISSN: 2599-0543, 2 (1), 2018, hal. 34-35.
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Nama Peneliti/Judul/

No Subjek Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
1 Irvan Desa Margolembo presepsi masyarakat margolembo | Mengkaji tentang a) Subjek yang digunakan
Prasetiawan/” “Persepsi | Kecamatan terhadap makam satu suro suroan yakni Desa
Masyarakat Jawa Mangkutana dianggap keramat. Sehingga Margolembo
terhadap Budaya Kabupaten Luwu masyarakat melakukan ritual Kecamatan
Malam Satu Suro (Studi | Timur memandikan atau mensucikan Mangkutana Kabupaten
Kasus di Desa benda-benda pusaka dengan Luwu Timur.
Margolembo bunga-bunga. Di malam satu suro b) Mengkaji Persepsi
Kecamatan masyarakat meminta keselamatan masyarakat jawa
Mangkutana dan panjang umur, yang mana
Kabupaten Luwu tradisi ini dilaksanakan setiap
Timur) [ 2017 tahunnya. Jika tidak dilaksanakan
maka akan menimbulkan bencana
bagi masyarakat setempat. Disisi
lain dengan adanya malam satu
suro dapat memperkuat persatuan
dan kesatuan dengan berkumpul
dan melaksanakan tradisi
bersama-sama sehingga
silaturahmi tetap terjaga.
2 Ratna Christiana/ Desa Bendowo Tradisi suroan di Desa Bedono Mengkaji tentang a) Subjek yang digunakan

“Tradisi Suroan di
Desa Bendowo
Kluwung Kecamatan
Kemiri Kabupaten
Purworejo (studi
budaya) 1 2008

Kluwung Kecamatan
Kemiri Kabupaten
Purworejo

Kluwung dilakukan sebagai
penghormatan terhadap leluhur
serta sebagai ungkapan rasa
syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa yang telah memberikan
nikmatNya. Tradisi ini memiliki

tradisi Suroan

yakni Desa Bendowo
Kluwung Kecamatan
Kemiri Kabupaten
Purworejo.

b) Mengkaji tentang studi
budaya
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riwayat tersendiri bagi masyarakat
sekitar yang isinya tentang kisah
perjuangan mbah Gusti Bledo
dalam memperingati tahun baru
Jawa-Islam.

Wahyu Nur Rofigoh/
“Peranan Agama pada

Dusun Keceme Desa
Gerbosari Kecamatan

Agama berperan pada tradisi adat
suronan terhadap pembentukan

Mengkaji adat
Suronan

a)

Subjek yang
digunakan yakni

Tradisi Adat Suronan Samigaluh sikap keagamaan remaja di Dusun Keceme Desa
terhadap Pembentukan | Kabupaten Suroloyo dusun Keceme. Gerbosari Kecamatan
Sikap Keagamaan Kulonprogo Meskipun peranan agama pada Samigaluh Kabupaten
Remaja di Suroloyo tradisi adat suronan ini tidak Kulonprogo

Dusun Keceme Desa berperan sepenuhnya b) Mengkaji Peran
Gerbosari Kecamatan Agama pada suatu
Samigaluh Kabupaten tradisi terhadap
Kulonprogo DIY pembentukan sikap
201571 2016 keagamaan remaja
Nindi Zelvia/ “Dakak- | Kecamatan Upacara perkawinan Mengkaji tentang a) Subjek yang

Dakak: Makanan Adat | Pariangan Kabupaten | masyarakat Nagari Tabek suatu upacara adat digunakan yakni
Pada Upacara Barelek | Tanah Datar, terdiri atas tiga pokok yang masih masyarakat Ngari
M%sy;rakat Ngari Provinsi Sumatera rangkaian utama yaitu acara dilaksaakan hingga Tabek Kecamatan
Tabek Kecamatan Barat. saat ini Pariangan.
Pariagan”l 2021 sebelum, pada waktu b) Mengkaji tentang

pelaksanaan dan setelah
pelaksanaan upacara
perkawinan. Setiap acara
memiliki syarat tertentu, salah
satu yang perlu disiapkan
adalah dakak-dakak.
Pembuatan dan penyajian
dakak-dakak dalam upacara

makanan di suatu
kegiatan tradisi turun
temurun yang sarat
akan makna.
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perkawinan adalah suatu
bentuk nilai kebudayaan yang
terwujud pada studi tentang
makanan tradisional yang
dimaknai sebagai ungkapan
kasih sayang dari keluarga
kepada pasangan pengantin dan
juga sebaliknya.

Yusantri Andesta/
“Makna Filosofis
Tradisi Suroan pada
Masyarakat Jawa di
Kelurahan Padang
Serai Kota
Bengkulu /2020

Kelurahan Padang
Serai Kota Bengkulu

Proses pelaksanaan tradisi
suroan dilaksanakan pada
malam ke 10 Muharram.
Makna filosofis pada tradisi
suroan yang berupa makna
simbol dalam komponen tradisi
suroan dan makna dalam
proses pelaksanaan perayaan
suroan. Semua itu menjadi
sebuah tradisi yang perlu untuk
dilestarikan.

Mengkaji adat
suroan.

b)

Subjek yang
digunakan yakni di
Kelurahan Padang
Serai Kota
Bengkulu.

Mengkaji tentang
makna filosofis pada
tradisi daerah.

Syifa Fauziah/ “Studi
Etnografi Komunikasi
Ritual Adat
Masyarakat
Kampung Pulo Desa
Cangkuang
Kecamatan Leles
Kabupaten Garut
Propinsi Jawa

Kampung Pulo Desa
Cangkuang
Kecamata Leles
Kabupaten Garut
Provinsi Jawa Barat.

Penulis mengutamakan
pendekatan etnografi
komunikasi Dell Hymes
berdasarkan situasi, peristiwa,
dan tindakan komunikasi.
Dalam situasi komunikasi
penuis berasumsi bahwa
konteks yang dimaksud adalah
bahasa nonverbal yang dipakai

Mengkaji tentang
Studi Etnografi
dalam suatu upacara
adat

b)

Subjek yang
digunakan yakni di
Kampung Pulo Desa
Cangkuang
Kecamatan Leles
Kabupaten Garut
Provinsi Jawa Barat.
Mengkaji tentang
studi etnografi
komunikasi.




29

Barat”/ 2016

mayarakat ketika
menyelenggarakan tradisi ritual
adat ngabaikan benda pusaka.
Dalam peristiwa komunikasi
ada ritual ngaibakan benda
pusaka. Sedangkan dalam
tindakan komunikasi penulis
menemukan bahwa ihwal
pemberian makna nonverbal
(artefak) berupa kode
berdasarkan warisan budaya
yang diturunkan secara turun
temurun, bukan berdasar
kesepakatan mereka

Ayu Lusio M
Siburian & Waston
Malau / “Tradisi
Ritual Bulan Suro
pada Masyarakat
Jawa di Desa
Sambirejo Timur
Percut Sei Tuan’’/
2018

Desa Sambirejo
Timur, Kecamatan
Pecut Sei Tuan.

Kegiatan suroan di Desa
Sambirejo merupakan kegiatan
bersih desa yang memiliki arti
meninggalkan hal-hal buruk
dari tahun-tahun sebelumnya
dan membuka lembaran yang
baru. Tradisi yang sudah
dilaksanakan selama tiga puluh
tahun ini memiliki beberapa
rangkaian kegiatan berupa doa
bersama, kungkum, pagelaran
wayang kulit, berziarah dan
lain sebagainya.

Mengkaji tradisi
suroan yang
merupakan tradisi
bersih desa di suatu
daerah

a) Subjek yang
digunakan yakni
Desa Sambirejo
Timur Kecamatan
Percut Sei Tuan
Kabupaten
Deliserdang,
Sumatera Utara.

b) Mengkaji tetang
tradisi ritual
sekaligus bersih desa
pada bulan suro.
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan jika ada persamaan serta

perbedaan yang tertera antara peneliti satu dengan peneliti lain. Adanya

persamaan antara lain teknik pengumpulan data penelitian serta mengkaji

tentang sebuah tradisi dari suatu daerah dengan ciri khas daerah masing-

masing yang merupakan perwujudan rasa syukur karena telah diberikan

kenikmatan dalam kehidupan. Kemudian adapun perbedaan terdapat pada

tradisi yang beraneka ragam yang tentunya setiap rangkaian dan susunan

acaranya pun berbeda. Penelitian ini dipaparkan pada penekanan tentang

sejarah, pelaksanaan, serta tujuan tradisi mendhem golekan yang ada di

Desa Kandangan, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Kediri.

C. Kerangka Berpikir

Bagan 2.1

Tradisi Mendhem Golekan
Desa Kandangan Kabupaten
Kediri

Sejarah
Mendhem
Golekan

Pelaksanaan
Tradisi
Mendhem
Golekan

Makna

Tujuan Tradisi
Mendhem Golekan

Wujud Pelestarian
Kearifan Lokal Desa
Kandangan Kabupaten
Kediri
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Kerangka berfikir dapat diartikan sebagai bentuk gambaran yang
dapat berupa konsep serta didalamnya berisi mengenai pembahasan
variabel satu dengan variabel selanjutnya. Pada pembahasan penelitian
“Upacara Mendhem Golekan dalam Tradisi Suroan sebagai Wujud
Pelestarian Kearifan Lokal (Kajian Desa Kandangan Kecamatan
Kandangan Kabupaten Kediri”, adalah sebagai berikut:

1. Menarik suatu pembahasan yang cukup unik serta memiliki nilai-nilai
sejarah dan tradisi yang khas dari suatu daerah. Terkhusus di daerah
Kandangan Kabupaten Kediri,

2. Upacara mendhem golekan adalah suatu tradisi atau adat istiadat yang
dilakukan secara turun temurun dan diperingati setiap tahunnya serta
sarat akan nilai-nilai sejarah yang harus dijabarkan dalam sebuah
penelitian.

3. Melihat dari semakin berkembangnya zaman dan generasi yang
berganti dari masa ke masa tradisi masyarakat desa Kandangan ini
masih terus berlangsung dan diperingati setiap tahunnya. Walaupun
saat ini di era pandemi, namun tradisi tersebut masih dilaksanakan
dengan syarat mematuhi protokol pemerintah dan mendapat izin dari

pihak berwajib.



